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Abstrak  

Pertunjukan tari dalam ujian akhir komposisi koreografi Pendidikan dengan tema Choreography Gleaming 

Variety tahun 2024 yang diselenggarakan oleh mahasiswa Pendidikan Tari 2022 Universitas Lampung, tidak 

hanya berfungsi sebagai bentuk evaluasi akademik, tetapi juga sebagai sarana membangun pengalaman 

estetika bagi penonton. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan daya tarik pertunjukan tari melalui 

pendekatan experiential marketing. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan observasi dan kuisioner. Sampel dalam penelitian ini yaitu penonton sejumlah 30 

sampel dan pihak penyelenggara yaitu mahasiswa Pendidikan tari 2022 sebanyak 15 sampel. Temuan bahwa 

aspek sense (sensorik) melalui pencahayaan, kostum, dan tata panggung berperan penting dalam menarik 

perhatian penonton. Elemen feel (emosi) berkontribusi dalam menciptakan keterikatan melalui ekspresi dan 

narasi dalam koreografi. Act (tindakan) tampak dari partisipasi aktif penonton dalam merespons pertunjukan, 

think (pemikiran) mendorong interpretasi artistik yang lebih mendalam. Aspek relate (hubungan sosial dan 

budaya) memperkuat keterkaitan antara seni pertunjukan dengan identitas budaya lokal. 

Kata Kunci: Experiential Marketing, Pertunjukan Tari, Koreografi Pendidikan. 

Abstract 

The dance performance in the final exam of the Education choreography composition with the theme 

Choreography Gleaming Variety in 2024 organized by Dance Education students 2022, University of 

Lampung, not only functions as a form of academic evaluation, but also as a means of building an aesthetic 

experience for the audience. This study aims to describe the appeal of dance performances through an 

experiential marketing approach. The research method used is qualitative. The data collection techniques used 

are observation and questionnaires. The sample in this study were 30 audiences and 15 organizers, namely 

Dance Education students 2022. The findings show that the sense aspect (sensory) through lighting, costumes, 

and stage design plays an important role in attracting the audience's attention. The feel element (emotion) 

contributes to creating attachment through expression and narrative in choreography. Act (action) is seen from 

the active participation of the audience in responding to the performance, think (thought) encourages deeper 

artistic interpretation. The relate aspect (social and cultural relations) strengthens the relationship between 

performing arts and local cultural identity. 
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PENDAHULUAN 

Seni tari merupakan bagian integral dari kebudayaan Indonesia yang kaya akan nilai historis dan 

filosofis. Sebagai bentuk ekspresi seni, tari tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana komunikasi budaya, pendidikan, dan bahkan terapi dalam konteks tertentu (Nurharini et al., 2024: 88). 

Tarian Indonesia mengandung nilai-nilai dan norma sosial yang tercermin dalam setiap gerakannya, 

menjadikannya sebagai simbol identitas budaya yang beragam di setiap daerah. Pertunjukan seni tari memiliki 

peran penting dalam menjaga kesinambungan budaya serta memperkenalkan kearifan lokal kepada 

masyarakat luas. Era globalisasi dan digitalisasi saat ini, eksistensi seni pertunjukan tradisional menghadapi 

tantangan yang signifikan. Perubahan pola konsumsi hiburan akibat pesatnya perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah mengalihkan perhatian masyarakat dari pertunjukan seni konvensional ke 

media digital yang lebih interaktif dan mudah diakses (Harijanto et al., 2024: 92). Fenomena ini berimplikasi 

pada menurunnya daya tarik pertunjukan tari di kalangan generasi muda yang lebih terbiasa dengan konten 

digital dibandingkan dengan seni pertunjukan langsung. Ketidakseimbangan ini mengindikasikan adanya 

urgensi untuk mengadopsi strategi pemasaran yang lebih inovatif agar seni tari tetap relevan dan dapat 

bersaing dengan media hiburan modern. 

Pendidikan tinggi yang dijalankan mahasiswa Program Studi Pendidikan Tari menghadapi tantangan 

serupa dalam mempromosikan dan menarik audiens untuk pertunjukan ujian akhir mereka. Meskipun 

pertunjukan ini sering kali memiliki kualitas tinggi karena merupakan bagian dari evaluasi akademik, masih 

terdapat kesenjangan dalam strategi pemasaran yang mampu meningkatkan keterlibatan audiens secara lebih 

mendalam (Sani & Muhyi, 2023: 776). Promosi pertunjukan tari dalam lingkungan akademik masih 

cenderung konvensional, seperti melalui poster cetak, media sosial, dan jaringan komunitas universitas. 

Pendekatan ini belum sepenuhnya mengakomodasi perubahan preferensi audiens yang semakin mengarah 

pada pengalaman yang lebih interaktif dan imersif. Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk menjawab 

tantangan ini adalah experiential marketing atau pemasaran berbasis pengalaman. Pendekatan ini menekankan 

penciptaan pengalaman langsung yang mampu membangun keterlibatan emosional antara audiens dan 

pertunjukan. Experiential marketing berfokus pada lima elemen utama, yaitu sense (stimulus sensorik), feel 

(keterikatan emosional), think (rangsangan intelektual), act (keterlibatan aktif), dan relate (hubungan sosial 

dan identitas budaya) (Bernd Schmitt, 1999: 25-30). Penerapan strategi ini dalam pertunjukan tari 

memungkinkan penonton tidak hanya menjadi pengamat pasif, tetapi juga merasakan pengalaman yang lebih 

mendalam dan bermakna, sehingga meningkatkan daya tarik serta nilai apresiasi terhadap seni pertunjukan. 

Daya tarik pertunjukan tari dalam ujian akhir mahasiswa sering kali tinggi dengan tiket yang cepat 

habis terjual, keberhasilan ini lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kualitas pertunjukan yang 

tinggi, keunikan dan autentisitas koreografi, serta dukungan komunitas akademik (Hendayana & Solichati, 

2021: 233). Namun, terdapat beberapa permasalahan mendasar yang perlu diperhatikan agar pertunjukan ini 

dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan memiliki dampak yang lebih besar. Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya inovasi dalam strategi pemasaran, di mana promosi pertunjukan tari mahasiswa masih 

bergantung pada metode konvensional yang kurang mampu menarik perhatian audiens di luar lingkungan 

akademik. Era digital audiens cenderung lebih tertarik pada strategi pemasaran yang berbasis pengalaman dan 

interaktif. Minimnya keterlibatan audiens secara emosional juga menjadi kendala, karena banyak pertunjukan 

tari yang hanya berfokus pada aspek teknis dan artistik tanpa mempertimbangkan bagaimana menciptakan 

pengalaman yang mendalam bagi penonton. Akibatnya, audiens cenderung menikmati pertunjukan secara 

pasif tanpa adanya keterikatan emosional yang kuat terhadap seni tari yang disajikan. Kesenjangan 
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pengetahuan dalam penerapan strategi experiential marketing dalam seni pertunjukan pendidikan. Meskipun 

strategi ini telah banyak diterapkan dalam industri hiburan dan pariwisata, masih sedikit penelitian yang 

secara khusus mengkaji efektivitasnya dalam konteks seni pertunjukan akademik. Diperlukan kajian lebih 

lanjut agar strategi pemasaran berbasis pengalaman ini dapat diadaptasi secara optimal dalam lingkungan 

pendidikan seni, sehingga pertunjukan tari mahasiswa tidak hanya menarik bagi komunitas akademik tetapi 

juga mampu menjangkau audiens yang lebih luas. 

Ujian akhir koreografi pendidikan bukan sekadar evaluasi akademik, tetapi juga merupakan perayaan 

budaya yang memiliki dampak luas dalam pembelajaran dan pelestarian seni tari. Melalui pertunjukan ini, 

mahasiswa tidak hanya diuji keterampilan teknis dan artistiknya, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis 

dalam manajemen pertunjukan, pemasaran seni, dan interaksi dengan audiens . Selain itu, pengalaman ini juga 

berkontribusi dalam memperkenalkan seni tari kepada generasi muda serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya melestarikan budaya lokal. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan experiential marketing dalam pertunjukan tari ujian 

akhir komposisi koreografi pendidikan bertema Choreography Gleaming Variety tahun 2024 yang 

diselenggarakan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Tari Universitas Lampung. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi sejauh mana strategi pemasaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan minat, keterlibatan, 

dan apresiasi penonton terhadap seni tari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi pemasaran yang lebih inovatif dalam seni pertunjukan akademik serta memperluas 

wawasan mengenai efektivitas experiential marketing dalam konteks pendidikan seni. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis untuk memahami 

pengaruh strategi experiential marketing terhadap daya tarik penonton dalam pertunjukan tari ujian akhir 

koreografi pendidikan mahasiswa (Abdussamad, 2021: 47). Pendekatan fenomenologi dipilih karena fokus 

pada pengalaman subjektif serta persepsi individu yang terlibat langsung dalam fenomena yang diteliti. 

Metode ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap bagaimana penonton dan pelaku seni merasakan 

serta menginterpretasikan pengalaman ( Creswell & Creswel, 2021: 2). Dalam penelitian ini, digunakan 

fenomenologi interpretatif (Interpretative Phenomenological Analysis - IPA) yang memungkinkan peneliti 

untuk memahami makna pengalaman melalui interpretasi ganda, yaitu bagaimana partisipan memahami 

pengalaman mereka serta bagaimana peneliti menginterpretasikan makna tersebut (Berlianti et al., 

2024:11281). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman yang lebih dalam 

mengenai peran experiential marketing dalam meningkatkan keterlibatan dan daya tarik penonton terhadap 

pertunjukan tari. 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Lampung, tepatnya di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Program Studi Pendidikan Tari, yang berlokasi di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 

berlangsung selama tiga bulan mulai dari Agustus 2024 hingga Januari 2025, mencakup tahapan observasi 

awal, penyusunan proposal, uji instrumen, pelaksanaan penelitian, pengolahan data, serta analisis hasil 

penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder (Rudini & Melinda, 

2020: 125). Data primer diperoleh langsung dari responden, yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan Tari 

angkatan 2022 yang mengikuti mata kuliah Komposisi Koreografi Pendidikan serta penonton yang hadir 

dalam pertunjukan. Sementara itu, data sekunder meliputi dokumen akademik, foto, video, serta literatur yang 

relevan dengan topik penelitian (Ardiansyah et al., 2023: 5). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, angket, dan dokumentasi (Abubakar, 2021: 114). Observasi 

dilakukan dengan mencatat dan mendokumentasikan seluruh proses pertunjukan tari, termasuk respons 

penonton terhadap penerapan experiential marketing (Kojongian et al., 2022: 1970). Angket digunakan untuk 
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mengumpulkan data mengenai daya tarik penonton terhadap pertunjukan, dengan pertanyaan yang telah 

dirancang secara sistematis baik dalam bentuk tertutup maupun terbuka (Hasan et al., 2022: 2). Dokumentasi 

berfungsi sebagai sumber data pendukung, mencakup berbagai bukti visual serta literatur terkait yang dapat 

memperkaya hasil penelitian. 

Dalam proses analisis data, penelitian ini mengikuti tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan 

mengklasifikasikan data berdasarkan lima dimensi experiential marketing: sense, feel, think, act, dan relate. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang terstruktur untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai daya tarik penonton terhadap pertunjukan tari. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, yang 

didasarkan pada hasil triangulasi data serta analisis terhadap respons partisipan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi ini dilakukan dengan membandingkan dan 

memverifikasi data yang diperoleh melalui observasi, angket, dan dokumentasi guna meningkatkan validitas 

temuan penelitian. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan yang 

mendalam mengenai efektivitas strategi experiential marketing dalam meningkatkan daya tarik pertunjukan 

tari serta memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pemasaran seni pertunjukan di lingkungan 

akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Experiential marketing dalam pertunjukan tari menekankan pada pengalaman imersif yang melibatkan 

aspek sensorik, emosional, kognitif, perilaku, dan relasional guna menciptakan keterlibatan mendalam dengan 

audiens. Pada aspek sense, pengalaman sensorik memainkan peran penting dalam meningkatkan daya tarik 

pertunjukan. Elemen visual seperti kostum yang sesuai dengan tema, gerakan tari yang dinamis, serta 

pencahayaan dan sinematografi yang mendukung, menjadi faktor utama dalam membangun pengalaman 

multisensorial yang berkesan. Demikian pula, aspek audio seperti musik latar dan efek suara memperkuat 

keterlibatan emosional audiens. Sense marketing tidak hanya membedakan pertunjukan dari yang lain, tetapi 

juga meningkatkan motivasi serta apresiasi terhadap seni tari (Su´arez, 2020: 1). Dalam konteks pertunjukan 

tari yang ditayangkan di bioskop, kombinasi elemen sensorik ini menciptakan pengalaman yang lebih 

mendalam dibandingkan pertunjukan konvensional. Feel atau keterlibatan emosional menjadi faktor utama 

dalam experiential marketing pertunjukan tari. Emosi yang diekspresikan melalui gerakan tari, ekspresi wajah, 

pencahayaan, dan musik memungkinkan penonton merasakan pengalaman emosional yang mendalam. 

Berbagai emosi, seperti amarah, kesedihan, ketakutan, kegembiraan, dan romansa, disampaikan melalui 

koreografi dan unsur pendukung lainnya, menciptakan keterikatan emosional dengan audiens. Dalam strategi 

pemasaran, pengondisian klasik Pavlovian digunakan untuk membangun asosiasi emosional positif dengan 

pertunjukan melalui pengulangan elemen yang menggugah perasaan. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kepuasan penonton tetapi juga memperkuat loyalitas mereka terhadap pertunjukan serupa di masa depan. 

Keberhasilan strategi ini dapat diperkuat melalui interaksi langsung dengan penonton, seperti sesi tanya jawab 

atau penyediaan fasilitas yang meningkatkan kenyamanan selama acara. 

Aspek think dalam experiential marketing berfokus pada stimulasi kognitif audiens melalui eksplorasi 

ide dan pemikiran kreatif. Dalam pertunjukan tari yang memadukan teknologi multimedia, daya tarik think 

semakin kuat karena membuka wawasan baru tentang hubungan antara seni, teknologi, dan pendidikan. 

Visualisasi yang kompleks, efek pencahayaan dinamis, serta integrasi teknologi dalam koreografi dapat 

memicu pemikiran kritis audiens mengenai estetika dan makna pertunjukan. Selain itu, proses kreatif di balik 

pertunjukan, seperti tantangan dalam menyusun koreografi dan alur naratif yang menarik, turut meningkatkan 

apresiasi terhadap kompleksitas seni tari. Strategi pemasaran berbasis think dapat dilakukan melalui 



Experiential Marketing Dalam Pertunjukan Tari Ujian Akhir Koreografi Pendidikan Pada Mahasiswa 

Pendidikan Tari Universitas Lampung Angkatan 2022 - Yumna Anis Dhiyafaatin, Dwiyana Habsary, Susi 

Wendhaningsih 

DOI : http://dx.doi.org/10.23960/Seni 

 

Vol 13, No. 1, Februari 2025 

E.ISSN: 2715 – 2138 

 
14 

 

storytelling yang menggugah rasa ingin tahu, eksperimen interaktif, serta kolaborasi dengan pakar dan 

influencer untuk meningkatkan daya tarik intelektual pertunjukan. Aspek act yang berhubungan dengan 

perubahan perilaku audiens, menunjukkan bahwa pertunjukan tari yang dipadukan dengan teknologi mampu 

mendorong keterlibatan lebih lanjut dalam dunia seni. Beberapa penonton terdorong untuk mendalami seni 

tari melalui diskusi, eksplorasi literatur, atau bahkan mengikuti kelas tari setelah menonton pertunjukan. 

Selain itu, pengalaman yang mengesankan sering kali mendorong penonton untuk berbagi kesan mereka 

melalui media sosial, memperluas jangkauan pertunjukan secara organik. Namun, tidak semua audiens 

merespons dengan cara yang sama; sebagian tetap melihat pertunjukan sebagai hiburan semata tanpa merasa 

perlu untuk terlibat lebih jauh. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan act marketing bergantung pada 

preferensi individu serta latar belakang pengalaman mereka. 

Aspek relate dalam experiential marketing mencerminkan bagaimana pertunjukan tari dapat 

membangun koneksi emosional dan sosial yang lebih luas. Banyak penonton merasakan keterkaitan dengan 

budaya, nilai sosial, serta pengalaman pribadi mereka melalui pertunjukan. Seni tari juga berfungsi sebagai 

media promosi budaya dan edukasi yang kuat, seperti yang ditunjukkan dalam hasil survei mahasiswa tari 

angkatan 2022, di mana karya yang diangkat menghubungkan isu-isu sosial dan budaya dengan identitas 

lokal. Beberapa pertunjukan didasarkan pada survei masyarakat setempat, seperti pengolahan ikan teri di 

Pulau Pasaran atau promosi destinasi wisata di Lampung, yang menunjukkan bahwa seni tari tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana advokasi sosial dan budaya. Dengan demikian, relate 

marketing dalam seni tari berhasil menciptakan keterikatan yang kuat antara pertunjukan dan audiens, baik 

dalam aspek budaya, emosi, maupun sosial. Experiential marketing dalam pertunjukan tari yang difilmkan 

dan ditayangkan di bioskop dapat menciptakan pengalaman yang lebih imersif dan bermakna bagi audiens. 

Dengan memahami interaksi antara aspek sensorik, emosional, kognitif, perilaku, dan relasional, strategi 

pemasaran dapat dirancang untuk meningkatkan daya tarik serta keterlibatan audiens dalam menikmati seni 

pertunjukan. Experiential marketing yang efektif tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan 

dan loyalitas penonton, tetapi juga mendukung perkembangan seni pertunjukan sebagai medium komunikasi 

yang lebih luas. 

KESIMPULAN 

Penerapan experiential marketing dalam pertunjukan tari ujian akhir koreografi pendidikan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Tari Universitas Lampung terbukti efektif dalam meningkatkan daya tarik 

penonton serta memperkaya pengalaman mereka secara holistik. Strategi ini memungkinkan audiens 

merasakan pengalaman mendalam melalui lima aspek utama. Sense menciptakan stimulasi sensorik yang kuat 

melalui elemen visual dan auditori, seperti tata cahaya, kostum, musik pengiring, serta koreografi yang 

dinamis, sehingga memperkuat daya tarik pertunjukan. Feel membangun keterikatan emosional dengan 

audiens melalui tema budaya, sosial, dan kehidupan sehari-hari, memungkinkan penonton merasa lebih 

terhubung ketika cerita yang disampaikan mencerminkan pengalaman atau nilai-nilai sosial mereka. 

Selanjutnya, Think mendorong audiens untuk berpikir dan mencari makna di balik tarian melalui eksplorasi 

gerak, simbolisme dalam koreografi, dan konsep pertunjukan yang unik, menjadikan tari tidak hanya sebagai 

hiburan tetapi juga sebagai medium edukatif yang merangsang intelektualitas. Aspek Act meningkatkan 

keterlibatan penonton dengan pertunjukan melalui interaksi langsung maupun tidak langsung, seperti ajakan 

untuk bertepuk tangan, bereaksi terhadap adegan tertentu, atau ikut serta dalam diskusi pasca-pertunjukan. 

Sementara itu, Relate memungkinkan penonton merasa terhubung dengan pertunjukan karena mencerminkan 

identitas budaya mereka serta menjadi sarana untuk memahami dan mengapresiasi seni tari secara lebih 

mendalam. Dengan demikian, penerapan strategi pemasaran berbasis pengalaman ini tidak hanya 
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meningkatkan daya tarik pertunjukan tari, tetapi juga berkontribusi dalam pelestarian seni tari di kalangan 

masyarakat yang lebih luas. 
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perkembangan seni tari dan menjadi referensi bagi pengembangan strategi pemasaran berbasis pengalaman 

dalam dunia seni pertunjukan. 
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